BAB IV

KESIMPULAN

Banyaknya pola yang terjadi dari hasil pemetaan

@ : D —> R dengan D = { d1, d R dh} dan R = {ri,
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r rm} dapat dihitung dengan menggunskan

z? L »
teoremamtebrema Polva maupun dengan perluasannya, vyang
didasari oleh grup permutasi yang bekerja pada himpunan D
maupun himpunan R. Dari teorema-teorema Polya dan

beberapa perluasan teorema Polya vang telah dibahas pada

Bab III, dapat disimpulkan bahwa

1. Teorems Polys 1 digunakan untuk menghitung
banyaknya pola & serta untuk mengetahui
bentuk-bentuk polanya, dengan menggunakan

persamaan § W(®) = Z (G ; § w(r), § (W(r))2
5 (w(r))") dengan Z(G) indeks sikel dari grup
permutasi G yang bekerja pada D dan w(r) = bobot
elemen r « R. '

2. Teorems Polya 2 digunakan untuk menghitung
pola-pola tertentu berdasarkan partisi bilangan
positip n, yang dihitung melalui persamaan

z _ % = .
QW(QK) - m(h) mgx(G’) P()‘- Fl ai, O(Z’ ... » ap)

dengan (A)r n partisi darin dengan tipe (A} ;
gA(G) banyaknya permntasi dengan tipe {(x) dan

P (X o, o

. s ap) banyaknysa pewarnasan

2:
dengan M%obyek diwarnail oleh r; i=1, 2, ..., p

dan r. € K.
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3.
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Teorema Peolya 3 digunakan untuk menghitung
banyaknys pbla berdasarkan deret hitungan figure
hi{x), vang dihitung mélalui persamaan
8(x) = 2(G ; h(x),h(x*) , ... h(x")) dengan Z(G)
indeks sikel grup permutasi G yang bekerja psada D.
Istilah figure dimaksudkan sebagal nama-namna
elemen dalam R. |
Teorems de Bruijn digunakan untuk menghitung
banvaknya pocla melalui grup permutasi G vang
bekerja pada D dan vang tidak berubsah ocleh
permutasi k dari elemen-elemen dalam R. Banyaknya

pola ini dihitung melalui persamaan

= — .
§H(§K) = Z (G ; XX, +-- xn) dengan

_ =
xj = rikdrer

w(r) wikr) ... w(k’*r) untuk K'r = r

dan x.j = 0 antuk kﬁr # r, j=1,2, ..., n dan Z{G)
indeks sikel dari G. -
Teorema Harsry dan Palmer digunakan untuk
menghitung banyaknya pola melalui grvup permotasi G
yvang bekerja pada D dan grup permutasi k vyang
bekerja pada R, melaluil persamaan
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W) = ST 2(6 5 ok (0LxCk), ... . x (k)

kEx
t i
dengan x.t(k) = jg,,j)‘j(k> jika kr = » dan xi(k) =N

Jiksa K'r % p ;1 =1, 2, ... , 1
hj(k) = banyaknya sikel dengan panjang J dari

permutasi k € K.





